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ABSTRAK

Penciptaan skenario film “Rencana Masa Depan Sempurna” bertujuan 

untuk mengeksplorasi konflik batin tokoh utama menggunakan struktur feminine 

journey sebagai pendekatan naratif. Cerita berfokus pada Indira, seorang 

perempuan mandiri namun memiliki kecenderungan mengontrol, yang 

dipengaruhi oleh trauma masa lalu dalam relasi keluarga dan percintaan, sehingga 

mendorongnya untuk berusaha menggagalkan pernikahan adiknya. 

Proses penciptaan dilakukan melalui riset fenomena pernikahan dini di 

Kota Batu, penyusunan logline, pengembangan karakter melalui dimensi 

fisiologis, psikologis, dan sosiologis, serta penerapan sembilan tahap feminine 

journey oleh Victoria Lynn Schmidt. Konflik batin diwujudkan melalui adegan 

reflektif, dialog ekspositori, dan voice-over yang didistribusikan secara terstruktur 

di setiap babak untuk mendukung perkembangan karakter. 

Hasil menunjukkan terdapat 20 titik konflik batin yang terbagi dalam tiga 

babak: 7 pada containment, 11 pada transformation, dan 2 pada emergence. Pada 

babak pertama, konflik bersifat reflektif dan represif sebagai bentuk penyangkalan 

dan pengenalan kondisi internal tokoh. Babak kedua menunjukkan konflik yang 

lebih konfrontatif dan eksploratif sebagai fase krisis dan runtuhnya konsep diri. 

Sementara itu, babak ketiga menghadirkan konflik yang reflektif dan resolutif 

yang mengarah pada pemulihan dan penerimaan diri. 

 

Kata kunci: Skenario, Konflik Batin, Trauma, Struktur Feminine Journey. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam menentukan masa depan 

seseorang. Namun pada kenyataannya, tidak semua individu memiliki akses 

yang mudah dan terjangkau terhadap pendidikan. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang diakses melalui https://jatim.bps.go.id/id 

tahun 2024, rata-rata lama sekolah (RLS) masyarakat Kota Batu tergolong 

rendah. Bagi perempuan hanya 9,69 tahun yang setara dengan sekolah 

menengah pertama (SMP) sedangkan bagi laki-laki yaitu 10,13 tahun atau 

setara dengan sekolah menengah atas (SMA). Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa tidak banyak anak-anak yang bisa menyelesaikan sekolah menengah 

atas (SMA) atau bahkan hingga perguruan tinggi. 

Rendahnya tingkat pendidikan tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti lingkungan pergaulan, keterbatasan ekonomi, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan. Sebagian orang tua masih 

memandang pendidikan tinggi sebagai sesuatu yang eksklusif dan 

membutuhkan biaya besar, sehingga sulit dijangkau. Akibatnya, pendidikan 

sering kali tidak menjadi prioritas, dan anak-anak justru didorong untuk 

segera bekerja guna membantu perekonomian keluarga. Kondisi ini 

menyebabkan banyak anak harus mengurungkan keinginannya untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dan memilih pekerjaan 

dengan penghasilan yang terbatas. 
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Selain faktor ekonomi, fenomena putus sekolah juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan sosial yang kurang mendukung, seperti pergaulan bebas 

dan praktik pernikahan dini. Dalam konteks masyarakat Kota Batu, 

konstruksi sosial dan budaya masih cenderung mendorong perempuan untuk 

segera menikah, meskipun belum sepenuhnya siap secara fisik, mental, 

maupun emosional. Pernikahan kerap dipandang sebagai pencapaian 

sekaligus solusi untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Namun, 

pandangan tersebut sering kali mengabaikan berbagai permasalahan yang 

lebih kompleks dalam kehidupan rumah tangga, seperti risiko kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT), beban ekonomi, gangguan kesehatan mental, 

serta dampak kesehatan bagi perempuan yang belum siap menjalani 

kehamilan dan persalinan. 

Lebih jauh, keputusan-keputusan tersebut tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh faktor psikologis, seperti pengalaman 

traumatis dalam kehidupan seseorang. Individu yang tumbuh dalam keluarga 

tidak harmonis, misalnya, cenderung memiliki pandangan yang berbeda 

terhadap relasi, komitmen, dan masa depan. Pengalaman menyaksikan 

kekerasan, pengabaian, maupun perpisahan orang tua dapat menimbulkan 

rasa tidak aman serta ketakutan akan kegagalan hubungan. Trauma ini 

kemudian memengaruhi cara seseorang membangun relasi di masa dewasa, 

baik dengan menghindari komitmen maupun bersikap kontrol sebagai bentuk 

perlindungan diri. Dinamika psikologis tersebut menjadi potensi konflik batin 
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yang kuat untuk diangkat dalam sebuah karya film. Oleh karena itu, konflik 

batin yang muncul dari fenomena sosial dan pengalaman traumatis tersebut 

perlu diolah melalui pendekatan struktural agar dapat direpresentasikan 

secara dramatik dalam bentuk skenario film. 

Untuk mengolah konflik batin tersebut menjadi skenario film, 

diperlukan suatu kerangka dalam proses pengembangannya. Kerangka ini 

dikenal sebagai struktur penceritaan, yang berfungsi untuk mengarahkan alur 

cerita. Salah satu struktur yang paling umum digunakan adalah struktur tiga 

babak yang dikemukakan oleh Syd Field. Namun, seiring perkembangan 

zaman, muncul berbagai bentuk struktur penceritaan lain yang lebih spesifik 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan cerita.  

Salah satu struktur yang relevan untuk menceritakan tentang konflik 

batin adalah struktur feminine journey, yang secara spesifik berfokus pada 

perjalanan internal tokoh dalam menghadapi luka, krisis dan proses 

transformasi diri sepanjang cerita. Struktur ini berakar pada mitos kuno The 

Descent of Inanna, salah satu mitos tertulis tertua yang menggambarkan 

proses turunnya seseorang ke dalam kegelapan batin untuk kemudian lahir 

kembali (Schmidt, 199 : 2001) .   

Struktur tersebut dipilih untuk menuliskan skenario film “Rencana 

Masa Depan Sempurna”, yang mengisahkan Indira, seorang perempuan 

dewasa yang berusaha mencegah adiknya menikah di usia muda karena 

ketakutannya akan kegagalan hubungan. Sepanjang cerita, Indira mengalami 

proses transformasi yang membuatnya perlahan memahami ketakutan, luka 
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masa lalu, serta cara pandangnya terhadap relasi dan kehidupan. 

Selain itu, skenario ini juga dibangun dengan latar masyarakat 

menengah ke bawah dalam lingkungan pedesaan yang masih kental dengan 

nilai konservatif dan patriarkal. Tokoh dan latar cerita dikembangkan 

berdasarkan observasi terhadap fenomena sosial dan budaya yang masih 

relevan di masyarakat Kota Batu. Oleh karena itu, penulisan naskah ini tidak 

hanya menjadi bentuk ekspresi kreatif, tetapi juga berfungsi sebagai medium 

kritik sosial yang diharapkan mampu membangun kesadaran kolektif. 

Dalam proses penciptaannya, skenario film “Rencana Masa Depan 

Sempurna”  akan menerapkan struktur feminine journey untuk 

menggambarkan transformasi penerimaan diri tokoh utama dengan eksplorasi 

konflik batin di setiap tahapannya. Tokoh pada awalnya digambarkan sebagai 

sosok yang memiliki kecenderungan mengontrol keputusan hidup, baik 

terhadap dirinya sendiri maupun keluarganya. Namun, melalui konflik 

dengan adiknya, tokoh utama mengalami perubahan secara bertahap hingga 

mampu membuka diri, melepaskan ketakutannya, serta belajar menerima dan 

menghargai pilihan orang lain.  

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan pada 

penulisan skenario film “Rencana Masa Depan Sempurna” adalah:  

1. Bagaimana penerapan struktur feminine journey dalam 

mengembangkan konflik batin hingga membentuk proses transformasi 

tokoh utama dalam skenario film “Rencana Masa Depan Sempurna”? 
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2. Bagaimana bentuk dan dinamika konflik batin tokoh utama yang 

dieksplorasi dalam skenario film “Rencana Masa Depan Sempurna”? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan skenario film ini :   

1. Menerapkan struktur feminine journey dalam mengembangkan konflik 

batin tokoh utama hingga mencapai transformasi tokoh.  

2. Mengeksplorasi bentuk dan dinamika konflik batin tokoh yang berakar 

pada pengalaman traumatis dalam kehidupan pribadinya. 

3. Menghasilkan karya skenario yang mampu merepresentasikan 

perjalanan emosional tokoh secara mendalam, sehingga dapat 

memberikan pengalaman reflektif bagi pembaca/penonton. 

Manfaat dari penciptaan skenario film ini : 

1. Memberikan kontribusi terhadap kajian penulisan skenario, khususnya 

dalam penerapan struktur feminine journey sebagai pendekatan naratif 

untuk mengeksplorasi konflik batin dan transformasi tokoh  

2. Memberikan referensi bagi penulis skenario atau pembuat film dalam 

mengembangkan cerita yang menyoroti perjalanan emosional tokoh 

perempuan melalui pendekatan naratif menggunakan struktur feminine 

journey.  

3. Meningkatkan kesadaran pembaca/penonton terhadap isu-isu sosial, 

seperti trauma, relasi keluarga, dan pernikahan dini, serta mendorong 

pemahaman yang lebih empatik terhadap pengalaman batin individu.  

  


